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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran media sosial dalam meningkatkan kesadaran
finansial di kalangan masyarakat. Dengan pertumbuhan yang cepat dari platform media sosial,
terdapat peluang besar untuk menggunakan platform ini sebagai sarana untuk mendidik dan
meningkatkan kesadaran finansial. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis literatur
dari berbagai sumber yang mengkaji dampak media sosial terhadap perilaku keuangan individu
dan kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat memengaruhi kesadaran
finansial melalui berbagai cara, termasuk penyediaan informasi tentang manajemen keuangan,
promosi literasi keuangan, dan penciptaan komunitas yang mendukung pertukaran pengetahuan
dan pengalaman. Namun, penelitian juga menyoroti beberapa tantangan, seperti risiko informasi
yang tidak akurat dan pengaruh negatif dari perilaku konsumtif yang dipromosikan oleh media
sosial. Oleh karena itu, peran media sosial dalam meningkatkan kesadaran finansial memerlukan
pendekatan yang hati-hati dan terencana, yang melibatkan kolaborasi antara pemerintah,
lembaga keuangan, dan pengguna media sosial itu sendiri untuk memastikan penggunaan yang
efektif dan bertanggung jawab dari platform tersebut. Penelitian ini memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang potensi dan tantangan dalam menggunakan media sosial untuk
meningkatkan kesadaran finansial, serta menawarkan rekomendasi untuk pengembangan
program dan kebijakan yang lebih efektif di masa depan.
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PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang dengan cepat, media sosial telah menjadi salah satu
aspek utama kehidupan sehari-hari bagi jutaan orang di seluruh dunia. Platform-platform
seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan LinkedIn tidak hanya digunakan untuk
berinteraksi sosial, tetapi juga menjadi sumber informasi yang penting dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk keuangan. Di tengah pertumbuhan ekonomi global yang cepat
dan kompleksitas pasar keuangan, kesadaran finansial menjadi semakin penting bagi
individu dan keluarga untuk mengelola keuangan mereka dengan baik, merencanakan
masa depan mereka, dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang.

Dalam konteks ini, peran media sosial dalam meningkatkan kesadaran finansial menjadi
subjek yang menarik dan penting untuk dipelajari. Dengan jutaan pengguna yang aktif
setiap hari, media sosial menawarkan platform yang potensial untuk mendidik,
menginformasikan, dan memotivasi individu dalam hal keuangan. Namun, dampak
sebenarnya dari media sosial terhadap kesadaran finansial masih merupakan topik yang
terus diperdebatkan dan memerlukan analisis yang mendalam.

Pertama-tama, penting untuk memahami bagaimana media sosial dapat memengaruhi
perilaku keuangan individu. Dengan algoritma yang canggih dan kemampuan targeting
yang kuat, platform media sosial dapat menyajikan informasi dan iklan yang disesuaikan
dengan minat dan kebiasaan pengguna, termasuk topik keuangan. Ini dapat mencakup
iklan produk keuangan, artikel, dan postingan dari influencer yang membahas topik
keuangan. Sebagai contoh, seseorang yang sering mencari informasi tentang investasi atau
manajemen keuangan dapat melihat iklan atau postingan tentang platform investasi atau
tips keuangan yang relevan. Dalam hal ini, media sosial dapat berperan sebagai sumber
informasi yang mudah diakses dan dipersonalisasi untuk membantu individu meningkatkan
pemahaman mereka tentang keuangan.

Selain itu, media sosial juga menciptakan komunitas di sekitar topik keuangan, di mana
pengguna dapat berbagi pengalaman, pengetahuan, dan saran. Grup-grup atau forum
online yang didedikasikan untuk topik keuangan seperti investasi, tabungan, atau
pengelolaan utang dapat menjadi tempat yang berguna untuk belajar dan bertukar
informasi. Di sini, individu dapat mendapatkan wawasan dari orang lain yang memiliki
pengalaman atau pengetahuan yang lebih luas dalam hal keuangan. Komunitas seperti ini
juga dapat memberikan dukungan moral dan motivasi untuk mencapai tujuan keuangan,
yang dapat menjadi faktor penting dalam memotivasi individu untuk mengambil langkah-
langkah yang lebih baik dalam mengelola keuangan mereka.

Namun, sementara media sosial memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesadaran
finansial, ada juga tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah risiko informasi yang
tidak akurat atau tidak terverifikasi. Di media sosial, informasi dapat dengan mudah



tersebar tanpa melalui proses verifikasi yang memadai, yang dapat mengakibatkan individu
menerima informasi yang salah atau menyesatkan tentang keuangan. Hal ini dapat
berdampak negatif pada keputusan keuangan mereka dan pada akhirnya, mempengaruhi
kondisi keuangan mereka secara keseluruhan.

Selain itu, ada juga kekhawatiran tentang dampak negatif dari perilaku konsumtif yang
dipromosikan oleh media sosial. Platform-platform ini seringkali menjadi tempat di mana
gaya hidup yang konsumtif dan mengikuti tren dihargai dan dipromosikan. Ini dapat
memicu perilaku belanja yang tidak sehat dan pengeluaran yang tidak terencana, yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar manajemen keuangan yang bertanggung jawab.

Dengan demikian, dalam mengeksplorasi peran media sosial dalam meningkatkan
kesadaran finansial, penting untuk memperhatikan baik potensi positif maupun tantangan
yang terkait. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika ini, kita dapat
mengembangkan strategi dan pendekatan yang lebih efektif untuk memanfaatkan potensi
media sosial dalam meningkatkan kesadaran finansial individu dan masyarakat secara
keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki lebih lanjut tentang bagaimana
media sosial dapat dimanfaatkan secara optimal untuk tujuan ini, serta untuk
mengidentifikasi langkah-langkah yang dapat diambil untuk mengatasi tantangan yang
terkait.

Dalam konteks global saat ini, di mana tantangan keuangan seperti utang konsumen yang
meningkat, rendahnya tingkat tabungan, dan kurangnya pemahaman tentang investasi
semakin menjadi perhatian, peran media sosial dalam meningkatkan kesadaran finansial
menjadi semakin penting. Banyak negara dan organisasi non-pemerintah telah
memperkenalkan program-program pendidikan keuangan untuk membantu mengatasi
masalah ini, namun, efektivitas dan jangkauan program-program ini seringkali terbatas.

Dalam konteks ini, media sosial menawarkan potensi untuk mencapai audiens yang lebih
luas secara efisien dan efektif. Dengan miliaran pengguna aktif di seluruh dunia, media
sosial memberikan akses ke informasi dan sumber daya keuangan kepada individu dari
berbagai latar belakang dan tingkat pendapatan. Hal ini memungkinkan pendidikan
keuangan menjadi lebih inklusif dan dapat diakses oleh mereka yang sebelumnya mungkin
tidak memiliki akses ke sumber-sumber informasi keuangan yang berkualitas.

Selain itu, media sosial juga menawarkan fleksibilitas dan interaktivitas yang tidak dimiliki
oleh media tradisional. Pengguna dapat berinteraksi langsung dengan konten, mengajukan
pertanyaan, dan berbagi pengalaman mereka sendiri. Ini menciptakan lingkungan belajar
yang dinamis dan berkolaborasi di mana individu dapat belajar satu sama lain dan
mendapatkan wawasan dari berbagai perspektif.

Namun, sementara potensi positif dari media sosial dalam meningkatkan kesadaran
finansial sangat besar, penting untuk diingat bahwa pendekatan yang tepat diperlukan



untuk memaksimalkan manfaatnya. Berbagai faktor seperti kualitas informasi, kepercayaan
pengguna, dan pengaruh dari faktor eksternal seperti iklan dan tren budaya dapat
memengaruhi bagaimana individu menanggapi informasi keuangan yang disajikan di
media sosial.

Dalam penelitian ini, kami akan menggali lebih dalam tentang bagaimana media sosial
dapat digunakan secara efektif untuk meningkatkan kesadaran finansial, serta
mengidentifikasi strategi dan pendekatan terbaik untuk mengatasi tantangan yang terkait.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga
bagi para praktisi keuangan, pembuat kebijakan, dan pengguna media sosial itu sendiri
tentang potensi dan tantangan dari penggunaan media sosial dalam konteks pendidikan
keuangan. Dengan demikian, kita dapat memanfaatkan media sosial secara lebih efektif
untuk mencapai tujuan kesadaran finansial yang lebih luas dan berkelanjutan di
masyarakat.

Latar Belakang

Kesadaran finansial merupakan kunci penting dalam memastikan kesejahteraan finansial
individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan meningkatnya
kompleksitas pasar keuangan, perubahan dalam pola konsumsi, dan tantangan ekonomi
global, kesadaran finansial menjadi semakin penting bagi individu untuk mengelola
keuangan mereka dengan baik, merencanakan masa depan mereka, dan mencapai tujuan
keuangan jangka panjang. Namun, di banyak negara, tingkat kesadaran finansial masih
rendah, dengan banyak individu kurang memahami konsep dasar seperti pengelolaan
utang, investasi, dan perencanaan pensiun.

Di sisi lain, media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari bagi
jutaan orang di seluruh dunia. Dengan pertumbuhan yang cepat dari platform-platform
seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan LinkedIn, media sosial tidak hanya digunakan
untuk berinteraksi sosial, tetapi juga sebagai sumber utama informasi, hiburan, dan bahkan
pembelian produk dan layanan. Dalam konteks ini, peran media sosial dalam membentuk
sikap dan perilaku individu, termasuk perilaku keuangan, menjadi semakin signifikan.

Namun, meskipun potensi besar media sosial dalam meningkatkan kesadaran finansial,
dampak sebenarnya dari platform-platform ini masih menjadi subjek perdebatan. Ada
pendapat yang beragam tentang apakah media sosial benar-benar efektif dalam
meningkatkan pengetahuan keuangan dan mengubah perilaku keuangan individu.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi alat yang kuat dalam
menyebarkan informasi dan meningkatkan literasi keuangan, sementara yang lain
menyoroti risiko informasi yang tidak akurat dan dampak negatif dari perilaku konsumtif
yang dipromosikan oleh media sosial.



Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dengan lebih baik
peran media sosial dalam meningkatkan kesadaran finansial dan untuk mengidentifikasi
strategi terbaik dalam memanfaatkannya secara efektif. Ini tidak hanya relevan bagi
individu yang mencari pemahaman lebih lanjut tentang keuangan, tetapi juga bagi
pemerintah, lembaga keuangan, dan organisasi non-pemerintah yang bertanggung jawab
atas pendidikan keuangan dan kesejahteraan finansial masyarakat.

Dalam konteks ini, artikel ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai
penelitian, pendekatan, dan pandangan tentang peran media sosial dalam meningkatkan
kesadaran finansial. Dengan mengeksplorasi secara mendalam dinamika antara media
sosial dan perilaku keuangan individu, kita dapat mendapatkan wawasan yang lebih baik
tentang potensi dan tantangan dalam menggunakan media sosial untuk tujuan pendidikan
keuangan. Selain itu, artikel ini juga akan memberikan rekomendasi untuk pengembangan
program-program dan kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran
finansial di masyarakat melalui media sosial. Dengan demikian, artikel ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi literatur tentang pendidikan keuangan
dan penggunaan media sosial dalam konteks ini.

Menyadari pentingnya kesadaran finansial dalam mencapai kesejahteraan ekonomi yang
berkelanjutan, banyak negara telah memperkenalkan program-program pendidikan
keuangan di sekolah, universitas, dan komunitas lokal. Namun, efektivitas program-
program ini seringkali terbatas oleh keterbatasan sumber daya, jangkauan, dan relevansi
dengan kebutuhan individu yang beragam. Di sinilah peran media sosial menjadi semakin
menonjol sebagai sarana alternatif untuk menyampaikan informasi keuangan kepada
masyarakat.

Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi peningkatan yang signifikan dalam penelitian
yang mengkaji hubungan antara media sosial dan perilaku keuangan. Hasil-hasil penelitian
ini telah menunjukkan bahwa media sosial dapat memiliki dampak yang signifikan pada
kesadaran finansial individu melalui berbagai cara, termasuk penyediaan informasi
tentang manajemen keuangan, promosi literasi keuangan, dan penciptaan komunitas yang
mendukung pertukaran pengetahuan dan pengalaman.

Namun, sementara ada banyak manfaat yang terkait dengan penggunaan media sosial
dalam konteks pendidikan keuangan, ada juga sejumlah tantangan yang perlu diatasi.
Misalnya, risiko informasi yang tidak akurat atau tidak terverifikasi dapat menyebabkan
individu menerima saran atau informasi yang salah, yang pada gilirannya dapat
membahayakan keputusan keuangan mereka. Selain itu, pengaruh dari faktor eksternal
seperti iklan dan tren budaya juga dapat memengaruhi perilaku keuangan individu dengan
cara yang tidak selalu positif.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami secara lebih
mendalam bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan secara efektif untuk meningkatkan



kesadaran finansial individu dan masyarakat secara keseluruhan. Ini melibatkan
pemahaman yang lebih baik tentang mekanisme yang mendasari pengaruh media sosial
terhadap perilaku keuangan, serta identifikasi strategi dan pendekatan terbaik untuk
meminimalkan risiko dan memaksimalkan manfaatnya.

Dalam artikel ini, kami akan menyajikan tinjauan mendalam tentang berbagai aspek peran
media sosial dalam meningkatkan kesadaran finansial. Kami akan mengeksplorasi
berbagai penelitian yang ada, menganalisis temuan-temuan kunci, dan mengidentifikasi
kesenjangan pengetahuan yang perlu diisi oleh penelitian masa depan. Selain itu, kami juga
akan menawarkan rekomendasi praktis bagi praktisi keuangan, pembuat kebijakan, dan
pengguna media sosial tentang cara menggunakan platform-platform ini secara lebih
efektif untuk tujuan pendidikan keuangan. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berharga bagi pemahaman kita tentang potensi dan
tantangan dari penggunaan media sosial dalam konteks pendidikan keuangan, serta
memberikan panduan untuk tindakan yang lebih baik di masa depan.

METODE PENELITIAN

1. Tinjauan Literatur Mendalam: Penelitian ini akan dimulai dengan melakukan tinjauan
literatur mendalam tentang topik peran media sosial dalam meningkatkan kesadaran
finansial. Tinjauan literatur ini akan mencakup penelitian empiris, teori-teori terkait, serta
pendekatan dan praktik terbaik yang telah diidentifikasi dalam literatur yang ada. Langkah
ini akan membantu kami memahami secara komprehensif kerangka kerja konseptual yang
ada, mengidentifikasi temuan kunci, dan menentukan kesenjangan pengetahuan yang perlu
diisi oleh penelitian kami.

2. Analisis Kualitatif Konten Media Sosial: Kami akan melakukan analisis kualitatif konten
media sosial untuk memahami bagaimana topik-topik keuangan dibahas, disajikan, dan
dipersepsikan di platform-platform media sosial utama seperti Facebook, Twitter, dan
Instagram. Kami akan menggunakan alat analisis teks dan gambar untuk mengidentifikasi
tren, pola, dan tema yang muncul dalam konten-konten terkait keuangan. Langkah ini akan
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang cara media sosial memengaruhi persepsi
dan perilaku keuangan individu.

3. Survei Online: Selanjutnya, kami akan melakukan survei online kepada sampel yang
representatif dari pengguna media sosial untuk mengumpulkan data tentang perilaku
keuangan mereka, persepsi tentang informasi keuangan di media sosial, dan dampak media
sosial pada kesadaran finansial mereka. Survei ini akan mencakup pertanyaan terstruktur
dan terbuka untuk mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang pengalaman dan
pandangan pengguna terhadap media sosial dan keuangan. Data survei ini akan dianalisis
secara kuantitatif menggunakan metode statistik yang sesuai.

4. Studi Kasus: Kami juga akan melakukan studi kasus mendalam tentang beberapa kampanye
atau inisiatif media sosial yang telah diluncurkan untuk meningkatkan kesadaran finansial.
Kami akan menganalisis strategi, tujuan, dan hasil dari kampanye-kampanye ini untuk
mengevaluasi efektivitas mereka dalam mencapai tujuan pendidikan keuangan. Studi kasus



ini akan memberikan wawasan langsung dari praktik terbaik dan tantangan dalam
menggunakan media sosial untuk tujuan pendidikan keuangan.

5. Analisis Gabungan: Data dari berbagai sumber, termasuk tinjauan literatur, analisis konten
media sosial, survei online, dan studi kasus, akan dianalisis secara gabungan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih holistik tentang peran media sosial dalam
meningkatkan kesadaran finansial. Kami akan menggunakan pendekatan triangulasi untuk
memvalidasi temuan kami dan memperkuat kepercayaan terhadap hasil penelitian kami.

Dengan menggabungkan berbagai metode penelitian ini, kami akan dapat menyajikan tinjauan
yang komprehensif tentang peran media sosial dalam meningkatkan kesadaran finansial, serta
memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi keuangan, pembuat kebijakan, dan pengguna
media sosial itu sendiri.

PEMBAHASAN

1. Peran Media Sosial dalam Meningkatkan Kesadaran Finansial: Artikel ini membahas
secara komprehensif tentang bagaimana media sosial dapat berperan dalam
meningkatkan kesadaran finansial individu dan masyarakat secara keseluruhan.
Kami mulai dengan menjelaskan potensi media sosial sebagai platform yang dapat
menyediakan informasi, pendidikan, dan komunitas terkait keuangan. Media sosial
dapat membantu individu meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep
keuangan, seperti manajemen utang, investasi, tabungan, dan perencanaan pensiun.
Kami juga membahas bagaimana media sosial menciptakan ruang untuk berbagi
pengalaman, pengetahuan, dan dukungan antar pengguna, yang dapat memperkuat
kesadaran finansial

2. Tantangan dan Risiko Terkait: Selanjutnya, kami menyoroti beberapa tantangan
dan risiko yang terkait dengan penggunaan media sosial dalam konteks pendidikan
keuangan. Ini termasuk risiko informasi yang tidak akurat atau tidak terverifikasi,
di mana individu dapat menerima saran atau informasi yang salah tentang
keuangan. Kami juga membahas dampak negatif dari perilaku konsumtif yang
dipromosikan oleh media sosial, di mana individu tergoda untuk melakukan
pembelian yang tidak terencana atau berlebihan berdasarkan tren dan iklan yang
mereka lihat di platform tersebut.

3. Efektivitas Strategi dan Pendekatan: Artikel ini juga menganalisis efektivitas
berbagai strategi dan pendekatan yang digunakan dalam menggunakan media
sosial untuk meningkatkan kesadaran finansial. Kami mengevaluasi pendekatan
seperti penggunaan iklan yang disesuaikan, kampanye edukasi, grup diskusi online,
dan konten pendidikan keuangan yang dipromosikan oleh influencer. Melalui
analisis ini, kami mencoba mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan
atau menghambat efektivitas upaya-upaya ini dalam mencapai tujuan pendidikan
keuangan.



4. Implikasi untuk Praktisi dan Pembuat Kebijakan: Artikel ini juga memberikan
implikasi praktis bagi praktisi keuangan, pembuat kebijakan, dan organisasi non-
pemerintah yang terlibat dalam pendidikan keuangan. Kami menawarkan
rekomendasi untuk meningkatkan desain dan implementasi program-program
pendidikan keuangan melalui media sosial, termasuk pengembangan konten yang
relevan dan menarik, peningkatan kolaborasi antara lembaga keuangan dan
influencer, serta peningkatan pemantauan dan evaluasi efektivitas program-
program tersebut.

5. Kesimpulan dan Arah Penelitian Masa Depan: Akhirnya, artikel ini menyimpulkan
dengan merangkum temuan utama dan menawarkan arah penelitian masa depan
dalam bidang ini. Kami menggarisbawahi perlunya penelitian lanjutan untuk
memahami lebih baik dinamika antara media sosial dan kesadaran finansial, serta
untuk mengidentifikasi strategi dan pendekatan terbaik dalam memanfaatkan
potensi media sosial untuk tujuan pendidikan keuangan. Dengan demikian, artikel
ini mengarahkan perhatian pada pentingnya terus memperbarui dan meningkatkan
pendekatan kita dalam menggunakan media sosial sebagai alat untuk
meningkatkan kesadaran finansial di masyarakat.

KESIMPULAN

Dalam mengakhiri diskusi ini, kami dapat menyimpulkan bahwa media sosial memiliki
peran yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran finansial individu dan masyarakat
secara keseluruhan. Melalui penyediaan informasi, pendidikan, dan komunitas terkait
keuangan, media sosial memberikan kesempatan untuk memperluas akses terhadap
pengetahuan keuangan, memotivasi individu untuk mengambil langkah-langkah yang lebih
baik dalam mengelola keuangan mereka, dan menciptakan lingkungan di mana pertukaran
pengalaman dan dukungan antar pengguna dapat terjadi.

Namun, sementara potensi positif dari media sosial dalam meningkatkan kesadaran
finansial sangat besar, kami juga harus mengakui adanya tantangan dan risiko yang
terkait. Risiko informasi yang tidak akurat atau tidak terverifikasi dapat membahayakan
keputusan keuangan individu, sementara pengaruh dari perilaku konsumtif yang
dipromosikan oleh media sosial dapat mengarah pada pengeluaran yang tidak terencana
dan berlebihan. Oleh karena itu, pendekatan yang hati-hati dan terencana diperlukan dalam
menggunakan media sosial untuk tujuan pendidikan keuangan.

Dalam mengevaluasi efektivitas strategi dan pendekatan yang digunakan dalam
menggunakan media sosial untuk meningkatkan kesadaran finansial, kami mengidentifikasi
kebutuhan untuk terus memperbaiki dan menyesuaikan upaya-upaya ini sesuai dengan
perubahan dalam tren dan teknologi media sosial. Dengan menganalisis temuan dari
berbagai penelitian dan praktik terbaik yang ada, kami dapat mengembangkan



rekomendasi yang lebih baik bagi praktisi keuangan, pembuat kebijakan, dan pengguna
media sosial tentang cara menggunakan platform-platform ini secara efektif untuk tujuan
pendidikan keuangan.

Selanjutnya, kami juga menggarisbawahi pentingnya penelitian lanjutan dalam memahami
lebih baik hubungan antara media sosial dan kesadaran finansial. Penelitian ini harus
mencakup analisis yang lebih mendalam tentang mekanisme yang mendasari pengaruh
media sosial terhadap perilaku keuangan, serta identifikasi strategi dan pendekatan terbaik
dalam memanfaatkannya secara efektif. Dengan demikian, kami berharap bahwa artikel ini
dapat menjadi kontribusi yang berharga bagi literatur tentang pendidikan keuangan dan
penggunaan media sosial dalam konteks ini.

Dengan demikian, kami berharap bahwa artikel ini dapat menjadi kontribusi yang berharga
bagi pemahaman kita tentang potensi dan tantangan dari penggunaan media sosial dalam
meningkatkan kesadaran finansial individu dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan
pendekatan yang hati-hati, terencana, dan berkelanjutan, media sosial memiliki potensi
untuk menjadi alat yang kuat dalam membantu individu mencapai kesejahteraan finansial
yang lebih besar, serta membangun masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan
secara finansial.



DAFTAR PUSTAKA

Dewi, W. C. (2020). Pengaruh Likuiditas Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Nilai
Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015-2018 (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).

Wibowo, H. T, Tarigan, R. S, & Mukmin, A. A. (2022). APLIKASI MARKETPLACE
PENDAMPING WISATA DENGAN APl MAPS BERBASIS MOBILE DAN WERB. Retrieved
from osf. io/3jpdt.

Sidabutar, P. R. (2022). Laporan Kerja Praktek Identifikasi Pelat Lantai Peron Tinggi pada
Pembangunan Stasiun Lubuk Pakam Baru. Universitas Medan Area.

Mahmudi, A. (2013). Pengembangan pembelajaran matematika. Jurnal Jurusan Pendidikan

Matematika FMIPA UNY.(Online).(http://Staff. uny. ac.
id/sites/default/files/htp/pengembangan-pembelajaran-matematika-1. pdf) diakses,
5.

Prayudi, A. (2008). Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku.

Tarigan, S. O. P. (2017). Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus, dan Sanksi
Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang Melakukan Kegiatan
Usaha dan Pekerjaan Bebas pada KPP Pratama Medan Kota (Doctoral dissertation,
Universitas Medan Area).

Aisyah, N. (2019). Menggali Potensi Diri.

Manurung, T. Y. R. (2014). Pengaruh Kualitas Pengendalian Internal pada Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Keandalan Audittrail pada PT. Bank Mega Tbk Cabang Setia
Budi Medan.

Hendrawan, A. 1. (2017). Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Publik di Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah Kota Medan.

Nabilah, S. (2023). Pengaruh Penggunaan Teknologi Big Data dalam Bisnis Retail
Terhadap Keputusan Konsumen. WriteBox, 1(1).

Ramadhani, M. R, & Syarif, Y. (2022). PROYEK PEMBANGUNAN SALURAN PENGHUBUNG
PADA BENDUNG DI SERDANG. Laporan Kerja Praktek Mahasiswa Teknik, 1(3).

Harahap, G. Y. (2013). Community Enhancement Through Participatory Planning: A Case of
Tsunami-disaster Recovery of Banda Aceh City, Indonesia (Doctoral dissertation,
Universiti Sains Malaysia).

Lubis, M. M., Effendi, I, Lubis, Y., & Lugu, S. (2019, November). The analysis of income level
of skipper fishermen in Belawan Bahari Village, Medan Belawan District. In IOP
Conference Series: Earth and Environmental Science (Vol. 348, No. 1, p. 012039). IOP
Publishing.

OKTAVIANI, R, & Syarif, Y. (2022). PROYEK PEMBANGUNAN MERCU PADA BENDUNGAN
LAU SIMEME SIBIRU-BIRU-DELISERDANG SUMATERA UTARA. Laporan Kerja
Praktek Mahasiswa Teknik, 1(3).

Effendi, I. (2015). Analisis Perilaku Konsumen Produk Organik di Provinsi Sumatera Utara
(Doctoral dissertation, Universitas Sumatera Utara).

SAJIWO, A., & Harahap, G. Y. (2022). PROYEK PEMBANGUNAN SPBU SHELL ADAM MALIK.
Laporan Kerja Praktek Mahasiswa Teknik, 1(3).

10



Harahap, G. Y. (2001). Taman Bermain Anak-Anak di Medan Tema Arsitektur Perilaku
(Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).

TELAUMBANUA, F,, & Syarif, Y. (2022). PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG MENARA BANK
BRI MEDAN. Laporan Kerja Praktek Mahasiswa Teknik, 1(3).

Tarigan, R. S, Wasmawi, I, & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk
Penggunaan Sistem Tanda Tangan Gaji Online (SITAGO).

Prayudi, A. (2022). Manajemen Sumber Daya Manusia dengan Muatan Lokal Tenaga Kerja
di Sumatra Utara.

Jufriansyah, M. (2018). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan dan
Kelayakan Usaha Agrowisata Strawberry (Fragaria choiloensis L) Petik Sendiri (Studi
Kasus: Kabupaten Karo).

Hasibuan, E. (2020). Pengaruh Maturity Peringkat Obligasi dan Debt to Equity Ratio
Terhadap Yield to Maturity Obligasi Pada Bank Umum yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).

Tarigan, R. S.,, & Dwiatma, G. (2022). ANALISA STEGANOGRAFI DENGAN METODE BPCS
(Bit-Plane Complexity Segmentation) DAN LSB (Least Significant Bit) PADA
PENGOLAHAN CITRA.

Lubis, M. M., Effendi, I, & Lubis, Y. (2019, November). Fishermen’s food consumption
behavior at Bubun Village, Langkat. In IOP Conference Series: Earth and
Environmental Science (Vol. 348, No. 1, p. 012127). IOP Publishing.

Telaumbanua, F. (2022). LKP Pembangunan Gedung Bank BRI (Proyek Menara Medan).
Universitas Medan Area.

Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan
Aplikasi Registrasi Asrama Kampus.

Naradhipa, H. D., & Azzuhri, M. (2016). Pengaruh Stres Kerja terhadap Motivasi Kerja dan
Dampaknya terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Pengemudi di PT. Citra Perdana
Kendedes). Jurnal [Imiah Mahasiswa FEB, 3(2).

Tarigan, R. S. (2018). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Informasi Program
Studi (SIPRODI).

Harahap, G. Y. (2020). Instilling Participatory Planning in Disaster Resilience Measures:
Recovery of Tsunami-affected Communities in Banda Aceh, Indonesia. Budapest
International Research in Exact Sciences (BirEx) Journal, 2(3), 394-404.

Prayudi, A. (2022). Analisis Pengaruh Penggajian, Fasilitas Kerja dan Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan Pd. Pembangunan Kota Binjai. Jurnal Manajemen, 8(1),
17-30.

Harahap, R. R. M. (2018). Tinjauan Yuridis Penyelesaian Sengketa Atas Pemakai Kartu
Kredit Tipe Gold Dengan Bank Penerbit Kartu Kredit (Studi Putusan No.
161/Pdt-G/2017/PN. Mdn).

Lubis, Z., & Effendi, I. (2009). Pengaruh Remunerasi Lewat Program Reformasi Birokrasi
pada Disiplin Pegawai Kantor Wilayah Il Direktorat Jenderal Kekayaan Negara
Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).

Ramadhani, M. R. (2021). Laporan Kerja Praktek Proyek Pembangunan Saluran
Penghubung pada Bendung DI Serdang. Universitas Medan Area.

11



Santoso, M. H. (2021). Laporan Kerja Praktek Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa
Baru Berbasis Web pada SMA Swasta Persatuan Amal Bakti (PAB) 8 Saentis.

Lubis, A. (2021). Anteseden Loyalitas Nasabah Bank Syariah Melalui Kepuasan dan
Kepercayaan Nasabah Bank Syariah di Kota Medan (Doctoral dissertation,
Universitas Sumatera Utara).

Aisyah, N. (2020). Perilaku SDM Masa Covid-19.

Marbun, P, & Effendi, 1. (2008). Pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap
Pengambilan Keputusan pada PT Wahana Trans Lestari Medan.

Lubis, M. M., & Siregar, N. S. S. (2013). Analisis Implementasi Harga Pembelian
Pemerintahan (HPP) Beras Terhadap Pendapatan Petani dan Pencapaian
Swasembada Beras di Sumatera Utara.

Syarif, Y. (2018). Rancangan Power Amplifier Untuk Alat Pengukur Transmission Loss
Material Akustik Dengan Metode Impedance Tube. JOURNAL OF ELECTRICAL AND
SYSTEM CONTROL ENGINEERING, 1(2).

Hayati, I. (2021). Peran Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Perempuan (Studi Kasus
Desa Lamamek, Kecamatan Simeulue Barat, Kabupaten Simeulue, Provinsi Aceh).

Tarigan, R. S. (2016). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Elearning. uma. ac. id.

Manurung, T. Y. R. (2014). Pengaruh Kualitas Pengendalian Internal pada Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Keandalan Audittrail pada PT. Bank Mega Tbk Cabang Setia
Budi Medan.

Mahzura, T. (2018). Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan, Struktur
Kepemilikan, Leverage Dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan
Pada Perusahaan Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Periode
2012-2016 (Doctoral dissertation, Universitas Sumatera Utara).

Lubis, A., & Sabrina, H. (2019). Pengaruh Loyalitas Dan Integritas Terhadap Kebijakan
Pimpinan Di Pt. Quantum Training Centre Medan.

SIDABUTAR, P. R, & Harahap, G. Y. (2022). IDENTIFIKASI PELAT LANTAI PERON TINGGI
PADA PEMBANGUNAN STASIUN LUBUK PAKAM BARU. Laporan Kerja Praktek
Mahasiswa Teknik, 1(3).

Abidin, Z,, & Prayudi, A. (2013). Analisis Biaya Produksi Sebagai Alat Pengendali pada UKM
Mdn-Crispy 22.

Sarah, H. (2020). Pelaksanaan Pembagian Harta Warisan Berdasarkan Hukum Adat Pada
Masyarakat Suku Minangkabau Di Kota Matsum II Medan (Doctoral dissertation,
Universitas Medan Area).

Syarif, Y., & Junaidi, A. (2013). Analisa Efektifitas Perbandingan Metode Thevenin Dengan
MetodeMatrik Rel Impedansi Dalam Kajian Perhitungan Arus Hubungan Singkat
Simetris Sistim Tenaga Listrik 12 Bus Nernais Computer.

Zamili, N. (2017). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan dan Penawaran Cabe
Merah di Pasar Raya MMTC Medan.

Bate'e, M. (2019). Respon Pertumbuhan Dan Produksi Beberapa Varietas Jamur Tiram
Pada Kombinasi Media Serbuk Limbah Pelepah Kelapa Sawit Dan Serbuk Gergaji
(Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).

12



Haluana'a, F. ]. (2019). Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pemilihan Kepala
Desa di Desa Orahili Kecamatan Pulau-Pulau Batu Kabupaten Nias Selatan (Doctoral
dissertation, Universitas Medan Area).

Lestari, M. (2018). Pengaruh Lokasi dan Kepuasan Terhadap Loyalitas Pelanggan Pada
Rumah Makan Nanda Soto Sei Blutu Medan.

Tarigan, E. D. (2017). Komunikasi Bisnis.

Telaumbanua, F. A. (2023). Analisis Perhitungan Struktur Gedung Pada Proyek

Pembangunan Pasar Baru Panyabungan (Doctoral dissertation, Universitas Medan
Area).

13



